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OLAHRAGA TINGGULAN PROYINST JAMDI
Rahmat Hermawan

Abstruk Ponelitian ini hertujuan wnltuk mendapatkan gambaran
tentang berbagai cabang olahraga unggulan, pembinaan cabang
olahraga unggulan, program latihan serta peiaksanannya, kondist
prasarana dan szrana, serts penghargaan pemerinizh yang telah
diberikan pada olalmagawan, pelath dan pembina  olabraga
unpouian di Provipsi  Jamsi. Teknik pengambilan  sampel
dilakenkan dengun teknik random sampling sehingpa diambil 44
(cmpat puluh empat) orang sampel vang lerdivl dari pelatih,
olahragawan, dan pengurus cabang olahraga.  Analisis dara
dilakukan dengan  menggunakan  metods  deskripill  Hasil
penelitian mi menunjukkan bahwa cabang vlabraga yang men‘adi
unggzulan Provinsi Jambi adalab renang (31,8%), gulat dan pencak
silat (72,72%) davune. panahan, dngkal besi, dan kempo (45,5%0),
serta senam (36,4%a}.

Kata kunci: olahraga unggulan, Provinst Jambil,

Pembangunan olahraga merupakan kegiatan vang berkesinambungan,
sehingpa pelaksanaannya harus dilakukan secara terprogram, terencara
dan  konsekuen sorta menuntut kerja keras dari para pelakunya. Untuk
menumbubkan  budaya olshrapa. pada masyarakat dalam  upaya
meningkatkan kualitss manusia Indonesia yang sehat dan berprestasi,
maka pembinasn olahraga sebaiknya dimulai sejak wsia dini melalui
proses pendidikan jasmani dan olahraga di lembaga-lembaga pendidikan
seperti sekolah dan pesantren maupun dalam masyarakat Proscs
pembanguian olalrayga terschut akan menimbulkan minat dan semangat
masyarakat untuk beraktivitas olahraga sejak dini. sehingga proses
pembibitan dan pembinaan olahraga prestast dapat dilakukan secara
sistematis dan kompeehensif melalui lembaga sekolah sebagal pusat

Kafriat Hermueean ndatah Dosen Faladics Keguruan dan N Perelielihan Universites
Famgurg.
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pembibitan  olahragawan menuju lercapainys sasaran prestasi vang
membanggakan di tingkat internasional (Ditjora, Diepdiknas, 2004},

Faktor fistk merupakan faktor pertama dan utama yang periy
mendapat perhatian dari proses pembinaan olahraga, Faktor fsik tersebut
meliputi unsur-unsur kondisi fisik  yaitu: daya fahan jartung paru
(cardiovespiratory endurance), daya 1whan otot (uscrlar endurance),
kekualan (strengeh), kecepatan (speed), daya ledak otot {pewer),
kelincahan  (agiting, kelentwkan (Rexibifiny). ketepatan  (equraiy),
kescimbangan (hafemce), koordinasi (coordination), dan waktu reaksi
(reaction time} (Sajoto, 1993), Unsur-unsur fisik terschut harus terbing
secara terencand, distematis dan kontinu. Apabila pembinaan kondisi
fisik terschut terabaikan maka faktor psikologi (menial) dan taktik akan
memberi dampak yang negatif pula,

Pemnbinaan olahrayys prestasi di Provinsi Jambi telah dilakukan
olch berbagai induk cabanz olahraga (Penaprev) vang ada dibawah
koordinasi Komite Olabraga Nasivnal (KON) Provinsi Jambi, Hal i
ditandai dengan berbagai kegiatan pertandingan maupun perlombann
cabang olahraga (cabor) yang telsh dilakukan, seperti kejurda, kejurnas
antar cabor, FORDA, PORWIL maupun PON, Pada PON XVI tahun
2004 di Palembang, provinsi Jambi berada pada peringkat keenam.
Dalam rangka menghadapi pekan olahraga wilayah (PORWIL V11} se-
Sumatera tahun 2007 di Medan Sumatera Utara, Jambi e punyHi
obsesi unfuk merebut juara umum dengan eshor andalannya renang. Hal
ini dikarenakan cabor renang merupakan cabor ynggulan Provinsi Jambi
{Lampost Edisi Jumat, 22 Juni 20077,

Membangun presiasi  olahrags  harus  dilandasi  dengan
membangun  pondasi  vane  paling  dasar,  kuat, kokoh.  dan
berkesinambungan melalul program memasyvarakatkam olahraga dalam
berbagai bentuk kegiatan olahraga vang dilaksanakan secara mussal,
MNamun, di <161 lain peningkatan kualitas perluy dilakukan terutama untuk
tenaga keolshragaan seperti pelatih dan wasit seria pelakn olahraga
lamnya guna mendukung sistem keolahragaan secars masional Hgar
lerjadi  perecpatan  prestasi, dengan  polaksanaannya menggunakan
tcknologi keolshragaan (Kemenegpora, 2006). Kendala lain vang
dihadapi bangsa Indonesia adalah masih lemahnya penerapan Tlmuy
Pengcrahuan dan Teknologi (Iptek) olahraga, sedangkan di negara maju,
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scporti Amerika  Serikat dan Tropa prestasi yang  dicapai oleh
olahragawan tidak semata-mata didasarkan pada talentn saja, tetapi juga
ditunjang oleh proses pelatihan yang metodenya dihasilkan dari temuan-
temuan mutakhir yang didasarkan pada kajian ilmiah. Berdasarkan uraian
jerschut dapat disimpulkan balvwa segala aspek dalam  pembinaan
olahraga nasional harus terpadu dan saling terkait berdasarkan Iptek,
khususnya teknologi di bidang keolabragaan, Hal ini sejalan dengan
amanat  Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional (JUSKN) pada ketentuan wimu, bahwa sistem
keolahragaan nasional adalab keseluruham aspek keolabragaan yang
saling terkuil sccara terencana, sistematis, terpadu, dan berkelamjuian
sebagai salu kesatuan yang meliputi pengaturan, pendidikan, pelatihan,
pengelotaan, pembinaan, pengembangan, dan  pengawasan untuk
mencapal juan keolahragaan nasional (Kemenegpora, 2007).

Berdasarkan amanah TUUSKN tersebut cukup jelas bahwa
pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional harns didasarkan
pada perenicandan secara sistimalis, terpachs, dan berkesinambungan
dengan melibatkan berbagai komponen atau unsur ferkait.  Salah satu
wijud pelaksanaan amanal undang-undang terschut ialah melalui
keglatan penelitian ini, yaitu tentang pemetaan cabang olahraga unggulan
di dacrah, khususnya di Provinsi Jambi. Kcterlibatan komponen atay
unsur terkait jalah keterlibatan perguruan lingei secara langsung dalam
pelaksanaan penelitian terschut.  Sedangkan terpadu, sistematis dan
borkesinambungan, bahwa penelitian ini dilaksanakan secara screntak
kampir di seluruh daerah dan pada waktu vang bersamaan difakukan pula
penelitian  aplikasi dongan tujuan untuk memperbaiki pada azpek
pelatihan di cabang vlahraga unggulan.

Beberapa saran dan rekomendasi vang perlu diperhatiakan dan
hasil penglajian standar olahragawan herprestasi husil SEA Garnes 2003
Filipina dan dsign Games 2006 Qatar adalah pemusatan latihan
dilakukan berdasarkan prioritas cabor polensi peraih medali emas,
rekrutmen pelatih sceara profesional dan transparan, terapkan reweard dan
punishment secara efektif  pada pelatih dan clahragawan, serta
memaparkan  hasil latthan  secara berkala kepada berbagai instansi
terkait (Kemenegpora, 2006).
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Sebagal wujud akuntabilitas terhadap pembangunan olaheaga di
Indonesia. Direktorai Tenderal Olahraga (Ditjora) memiliki fungsi antara
tain: (1} penyiapan perumusan kebijakan Departemen Olahraga, (2)
pelaksanaan kebijakan Departemen Olahraga scsuai dengan ketentoan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku: (3) perumusan standar,
norma, pedoman, kriteria dan prosedur di bidung olahraga, pemberizn
bimbingan teknis dan evaluasi (Digura, 20043,

Berdasarkan fungsi tersebut, Ditjora telah melahirkan suatu
kemsep monumental yang helum tente ada  di nepara lain, vaitu Sport
Development Index (SDI). SDI merupakan indeks gabungan vang
mencerminkan keberhasilan pembangunan olahraga di Indoncsia yang
didasarkan pada empat dimensi dasar, waitu: partisipasi masyarakat,
ruang terbuka, kebugaran jasmani, dan sumber daya manusia (SDM).
{Ditjora, Depdiknas, 2004).

Ronzep 5DU ditlhami oleh Human Development fndex (HDD.
Dalam konsep H, dengan indikator tertentu dapat menentukan tingkad
xemajuan pembanpunan manusia di suatn nepara. Misalnya penentuan
kualitas manusia di Indovesia yang berada pada urutan 102 dari 162
negara. Tingkat kvalitns manusia di Indoncsia satu tingkat di bawalh
negara Vietnam {Maksum, 2004), Jika 1IDT dapat menentukan kualitas
manusia dalam  swaty sogara, maka SDI diharapkan juga  dapat
menentukan tingkat kemajuan pembangunan olahrapa di suaty daerah
lermasuk bila dibandingkan dengan daerah lain dalam wilavah negara
Indonesia.

Dewass ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi {lptek)
telah berkembang bagitu pesat dan menyentuh seluruh lapisan kehidupan
manusia. Kemajuan Iptek telah memberi manfaat dan kemudaban bagi
kehidupan manusia, seperti mempelancar komunikasi dan wansportasi,
mempertinggi derajal kesehatan dan sehagainva, Namun sebalikiva
kemajuan potensi jika tidak dikelofa secara benar dan disalahgunakan
mitka akan berdampak negatif bagi kehidupan manusia itu sendiri.
Contohnya  seperti;  terjadinya  pencemaran lingkungan, penurunan
kemanipuan fisik akibat kurang gerak (hipckinetik), dan lain-lain.

Begiu juga halnya dalam bidang olahraga, di mana peranan ilmu
pengetahuan din weknologi sangat diperlukan. Sudsh banyvak kontribusi
lptek dalam dunia clahraga, baik dalam wpaya memperbaiki dersjat
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kesehatan maupun  dalam  rangks meningkatkan prestasi  pam
olahragawan, Prestasi yang dihasilkan dari latthan yang didukung
pendekatan penpetahuan ilmizh dan leknolopi (fasifitas) yang memadai
jauh  akan  Icbih baik  dibandingkan dengan lathan yang hanya
mengandalkan pada pengalaman semata. Oleh sebab itu, kepada pelaku
olaliraga sangat dituntut adanya pemahaman vang luas  terhadap
pengetahuan  clabraga, balk pengetahvuan  skill  elahraga maupun
mengEunakan  cknologi (fasilites)  olabwaga  menwut cabang  yang
ditekuninya.

Berbicara peramam Iptek dalam olabraga, maka hams mampu
mengaplikasikan [plek tersebul ke dalam kegiatan olahraga yang
dilakukan sehari-har, terurama olahrapga prestasi, Aplikasi kegunaan
Iptek dalam kegiatan olahraga prestasi harus mampn dijabarkan secara
konkrd oleh pihak-pihak vang bertanggunggawab terhadap kegiatan
wlahraga,

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diramuskan permasalahan
sebagal benkul bapaimenchoh profil cobang ofelrage ungeulan
Provinsi Jombi?, Adapun tujuan penelitian ini adalsh: (1} mendapatl
pambaran lentang herbagai cabang colabraga unggulan di Frovinsi Jambi
terhadap kontribusi prestasi tingkat nagional maupun internasional; (2)
memperoleh informasi tentang  pembinzan olahraga di Provinsi Jambi;
dan (3) mengetzhui pambaran tentanp pembinaan cabang olahraga
unggulan dan program latihan scrta pelaksanaannya.

METODE

Metode wang digunakan dalam penelifian ini adalash metode
deskriptif, wang bertojuan untuk menggambarkan icntang  cabang
clahraga unggulan di Provinsi Jambi. Populasi dalam penelitian ini
adalah KON Provinsi Jambi beserta scluruh Pengda dan Pengeab yang
berada di Provinsi Jambki. Populasi berjumlah 176 orang terdirl dan
pelatih, olahragawan, dan penpurus KON, Pengda dan Pangeab diperoleh
dengan teknik reprdom sompling sebanyak 25% dari populasi. Sehingga
diambil sampel secara acak sebanyak 44 orang (Arikunto, 2002).
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HASIL

Pembangunan olahraga di Provinsi Jumbi dilakukan atas kerja sama
berbagai pilak, vailu KON, induk organisasi keolzhragasn, pemerintah dan
bantuan pihak swasta. Sccars umum terdapat beberapa cabang olahragm
yang menjadi unggulan dalam meraih prestasi antara lain renang, gulat,
pencak silal, dayvung, dan angkat besi. Beherapa faktor vang menjadi
pendukung proses pembinaan cabang olahrags ungeulan di Provinsi Jambi
antara lain adalah dukungan dari pemenntah daerah, ketersediaan sarana
vang cukup memadai, serta kelerhibatan pihak swasta

Partisipasi Provinsi lambi dalam PORWIL pada bulan Agusius 2007
di Medan, Sumalera Utara menduduki peringkat kelima dari 10 (sepuluh)
provinst yang terdapat di Pulau Sumatera dengan perolchan medali akhir
sebanyak |1 (sebelas) cmus, 9 (sembilan) perak dan 11 (sebelas) perungeu.
Bahkan pada cabor renang. dari 31 (tiga puluh satu) medali yang diperebutkan
mampu menyumbangkan 12 (du belas) medali vaitu: 10 (scpuluh) emas, |
{satu) perak dan 1 (satu) perunggu.

Gambaran Umum

Dari penchilisn yang bersumber dari 44 (empat puluh empat)
responden yang terdiri dari pengurus KON, pelanh elahraga dan Pengurus
Fengda/Tengeab, diperoleh data sebagai berikut.

Cabor Ungrufan Provinsi fambi
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Grafik 1. Caban £ vlishraga unggulan Provinsi Jambi
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Berdasarkan Grafik 1 dapat diketahui bahwa cabor yang menjadi
ungeulan di Provinsi Jambi adalah renang (81.8% atau sebanvak 36
responden}, gulat dan pencak silat (72,72 % atan sehanyak 32 responden),
dayung, panahan, angkat besi, kempo (433 % atau sebanyak 20 responden),
serla senam (36,4 %4 alan sebanyak 16 responden).

Prestavi Cabor Unggalun

PRESTASI CABANG DLAHRAGA UNGGLULAN TINGKAT INTERNASIONAL
DALAM 10 TAHUN TERAKHIR
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Grafik 2, Prestasi internasional olahrags unggulan Proving Jambi

Dart Grafik | dan 2 di atas dapat diketahui balwa cabor seperti
renang, duyung, senam, Jdan pencak silal telah memihik prestas:, baik di
tingkat nasional maupun internasional sehingga menjadi cabor yang
diumggulkan.

PRESTAS| TINGHAT NASIONAL CABANG OLAHRAGA UNGEULAN
DALAM 10 TAHUN TERAKHIR
e SPENGAA SILAT
20% WANSENT BES!
| anLLAT
16%, QSENAN
0%, — WP AR HAR
BKEMPD
W TARLING DRAIAT
. aTIHu
s WEENANG
CABANG OLAHRAGA _BLATUNG

Girafik 3, Prestasi nasiomal olahraga ungeulan Provinst Jambi
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Program Pembibitan dan Pembinaan Cabor Unggulan Provinsi Jambi

Program Pembibitan Cabor Unggalan

PROGRAM PEMBIBITAK CABANE OLAHRAGA UNGGULAN
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Gralik 4. Program Pembibitan olahraga unggulan Provinsi Jambi
Berdasarkan (irafik 2 diketahui bahwa pola pembibitan cabor
unggulan pada umumnya szbagian besar masih mengounakan cara

komvensional yaitu pencarian bakat. melihal pertandingan. dan pembinaan.

Pragram Pembinaan Cabor Ungpalan

PROGRAM PEMEINAAM JANGKA PENDEK CABOR

UNGGULAN PROVINSI JAMBI
25% o
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Gralik 5. Program pembinaan jangka pendek olahraga unggulan Jambi



Olahraga Ungguian Provinsi Jambi (Rahwat Hermawan)

Penghargaan terhadap Prestasi Cabor Unggulan

BENTUK PENGHARGAAN PRESTASI ATLET OLAHRAGA
UNGGULAN PROVINSI JAMEI
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Girafik 6. Bentuk penghargaan prestas: olahraga unegulan Provinst Jambs

| 3ari Ciratik & dikerahui hahwa penghargaan terhadap olahragawan yvang
berprestasi umumnya berupa materi, pekerjaan, dana pensiun, tempal lnggal
serta fastlitas lainnya. Hal i memmjukkan babwa sudah ada perhatian dar
pihak pemerintah maupun swasla terhadap kes¢jahteraan olahragawan,
Lhususnva vang berprestast

Kandisi Prasarana dan Sarana Olahraga Provinsi Jambi

RONDIS! PRASARANA DAN SARANA OLAHRAGA
PROVING! JAMEI
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Cirafik 7. Kondisi prasarana dan sarana olahrg Provinsi JTantbi
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Dari Grafik 7 di atas menunjukkan bahwa secara umum kondisi
prasarana dan sarana olahraga Proving Jambi sadah memadai.

Kcterlibatan dalam Pembinaan Cabor Unggulan Provinsi Jambi

PIHAK YANG TERLIBAT DALAM MENDUKUNG
PEMBINAAN OLAHRAGA UNGGULAN PROVINSI JAMBI

—

- llf- I

@ Tinees Perdidivar

B Prmarniah Daerab
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o [spara

B Inztarsi swasiz

Grafilkk 8. Pihak vang terhibat dalam pembinaan olahraga unggulan

Drala pada eralik di atas menunjukkan adanya partisipasi yang cukup
haik dari berbagai pihak terulama liga clemen yang berbeda vaitu pemerintal,
perguruan tinggr, dan instansi swasta terhadap pembinaan olahraga unggulan
di Provinsi Jambi.

PENMBAHASAN
Cabang Olabraga Ungpulan

Renang sebagai cabor ungpulan Provinsi Jambi, hal ini selain didasarkan
pada data penelitian, juga didasarkan pada basil PORWIL di Medan yang
betlangsung pada bulan Agustus 2007 dimana Jambi menempati permgkat
pertama perolehan medali pada cabor renang. Dan scbelas olahragawan yang
dikinm. renang berhiasil mendulang 12 (dua belas) medali vang terdin dan
sepuluh emas, satu perak dan sato perunggu, Oleh karena i ddak mengherankan
apabila pada wakm wawancara dan pengambilan data di lapangan dengan
sumber-sumber antara lain pelatib, olahragawan dan pembina/pengurus induk
arganisasi keolahragaan menempatkan cabor renang di peringkat pertama, dan
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sckalizus ditetapkan sebagal cabor prionis oleh KON Proviny JTambil unluk
PON XV di Kalimamian Timor taban 2008,

Schagai prioritay, cabor renang memperoleh beburapa perlukuan
antara lain perlakuan dari KON dan Pemproy Jamhi antara lain: {1} dana
pemmbinaan melehihi cabor yang lam; dan (2} banyak olahragawan yang
dikirin ke Inar negeri, haik uniuk mengikuti latiben maupun pertandingan,
Kondisi tersebut tentu saja melahirkan berbagal kontroversi maupun
tanggapan negatil dari cabor lainnyu karzna KON sehagal induk organ:sas
scmestimya memayungi dan menbini semua cubor, namun di lain pihak
Pepmproy Jamubi nerasa bertangeung javab untuk mendarong peningkaan
prestasi pada event nasional seperti PON.

Berdasarkan data dari hasil survei dan apgker vang disebarkan ke
beberupa unggulan bahwa cabang olalimaga unggrulan yunp menempati
tempat kedua adalih cabanyg olahraga heladiri yaitu pencak silat dan gulst.
Tidak heran jika cabane vlahrags pencak silat dimggulkan mengingal pads
PORWIL XV di Medun vang latu pencak silal memyumbang medali vang
werdiri duri | {satu) medali emas, 2 (dua) perak, dan 2 fddua) perunggu.
Sedungkan cabor unggulan ketiga adalih dayung, panahan, angkat besi Jdan
kempo, Keempat cabor ini menempati peringkal yang swina hal ini
renunjukkan hahwa keempit cabang tersebut dibarapkan member kentribus
vang sami pula.

Sedangkan cabor atletik, scpaktakraw dan lainnya tiduk menjadi
unzpnlan utama, parun pada PORWIL yang lalu cabor nonprioritis scpert
allerik, bulutangkis, catur, dan sepalctokriw justrn mampu menunjukkan
prestasinya {memperoleh medali). Hal inl tenlu saja harus menjadi bahan
cvaluasi dan pertnubangan hagt pengurns induk urpanisasi keolahragaan 4t
Provins: Jamnbi.

Tembinan Olahraga di Jambi
Peabinaun olahrage secari keselnruhan

Seperti di daerah lainnya di Indonusia hahwa pumbinaan cabang
olahraga masih meneraphun sistem pembinaan konvensional. Artinya.
pembinaan eolahraga pada umuminya masih menggunakan cara
tradisional. yait banyak pelacih yang bukan berlatar belukang akademis
vang scsnai dongan UUSKN. Dennkian pulis dalam pelaksanuan
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pembinaan belum menyentub penerapan Iptek olalwaga sesual amanat
ULSKN.

Dari sekian banvak pelath, pengurus dan pembinoa baik di
Pengprav maupun KON Jambi sekitar 40% loinsan &1, dari jumlah
tersebut hanva setengahmva yang lulosan olshraga, selebihnya berlatar
belakang birokrat, pengusahz, dan pensiunan serta mantan olahragawan,

Pembinan ofahraga ungpulon Provinsi Jambi

Sesual dengan data yang telab dihimpun balrwa pembinaan cabor
anggulan di Provinsi Jambi pada umunya haimpir sama dengan dacrah
lain, yaity cabor vang menjadi unggulan mendapal perlakuan khusus baik
dari KON Provinsi maupun pemerintah dacrah, khusosnva dalam hal
dukungan pendanaan kegiatan oldhraga,

Khusus untuk cabor renang sebagal olahraga prioritas, cabang
renang memperoleh beberapa periakuan antara lain perlakuan dari KON
dan Pemprov Jambi antara lain: (1) dana pembinaan melehihi cabor
vang lain dan, {2} banvak olahragawan yang dikirim ke luar negen baik
untuk mengikuti latihan mavpun  pertandingan. Namun sejauh i
perhatian terhadap masa depan olashragawan renang masih kurang.
Sebaliknya cabor dayung vang berada di unggulan ketiga, beberapa
olahragawanmya vang berprestasi  intcrnasional  telah  memperoleh
fasilitas rumah.

Pibak yang Mendukung Pembinaan Olahraga Unggulan Provinsi
Jambi

Adapun berbapai pihak yang mendukung secara [langsung
pelaksanaan pembinaan olahraga unggolan di Provinsi Jambi antara lain:
Pemprov, Dinas Pendidikan, Perguroan Tinggl, Dispora, dan Swasta.

Pemprov Jambi mecrupakan pihak yang bertanggung jawab
tethadap pembinaan dan peningkatan cabor khususnya cabor unggulan,
karena hal ini terkait dengan rancangan APBD vang harus disemjui oleh
legislatif. Keberhasilan persetujuan anggaran yang diajukan oleh
pemerintah daerah tergantung kemampuan pendekatan pihak eksekutif
untuk meyakinkan anggota legislatif karena tidak sedikit anggaran untuk
pelaksanaan kegiatan olahraga serinpkali ditolak oleh pihak legislanf.
Khusus untuk Provinsi Jambi, menurut informasi dana untuk pembinaan
salah satu cabor unggulan sckitar 2 {dua} milyar rupiah pertahun. Hal ini
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sudah dianggap lumrah/logis babkan masih jauh dari snggaran pada
sektor pembangunan lainnya.

Selama ini Dinas Pendidikan merupakan jeading sector dalam
pervediaa SDM, terutama bibit olahragawan atau bahkan ofahragawan
vang masih duduk & hangku sekolah, khususnya cabor renang dan
senam. Demikian pula Pergurvan Tinggi (PI1), selain menyediakan
olahragawan, juga pelatih dan  pengurus  pada imduk  organisas
kealahragaan {KON, Pengda, Pengeab, dan lain-lain). Peranan PT dalam
hal ini Universitas Jambi ikut sertn, selain dosennya sebagai pengurus
dan pelatih di beberapa cabor, juga ikut serta dalam pelaksanaan tes
kemampuan olahrugawan untuk persiapan Kejurnas, PORWIL dan IPOM.
1 samping itu pula lembaga tersebul memberikan dukungan berupa
rekomendasi bagi olahragawan yvang mengikuti evess internasional dan
kemudahan melanjutkan studi ke jenjang I'T.

Mengingat Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) di Jambi
masth baru, maka peranannyapun belum maksimal schingga pembinaan
secara vertikal masih mengandalkan Pemproy Jambi.

Peranan swasta dan Badan Ulmum Milik Negara (BUMN) di
daerah manapun juga dapat memberikan bantuan yang sewajarmya sesuai
dengan kebutuhan terutama dulam menghadapt event-cvent besar yang
menuntut dukungan dana yang besar pula,

Prasarana-Sarana dan Penghargaan Pemprov Jambi

Ketersediaan prasarana dan sarana herdasarkan hasil penelitian
merunjuldcan  keadaan  yang memadai, namun  dari sisl maupun
hualitasnva petlu ditingkatkan. Llal ini terlibat dari keadaan stadion di
ibukota Provinsi Jamhbi yang masih sangat scderhana, baik dari sisi
fasilitas pendukung maupun penggunann leknologl informasi yang belum
memadai, Faktor ini sangal mensntulkan keberhasilan dalam peningkatan
prestasi olahrapa secara leknologi mudern. Demikian pula untuk cabor
yang lain, keeuali untuk cabor renang, pencaksilat, dan senam yang telah
memiliki fasilitas yang bertaraf nasional sehingga wajar jika cabor
tersehut menjadi unggulan di Provinsi Jambi.

Sedangkan penghargaan yang telah diherikan Pemprov Jambi
kepada olahragawan, pelatih, dan pembima cabor yang telah
mengharumkan nama negara Ji tingkat regional maupun internasional
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diwgjudkan antara lain dalam bentuk: materd, pekerjaan wiap. tempat
tingeal, dana pensiun, dan kendaraan, Cabor yang telah merasakan
penghargaan tersebut adalah dayung, angkat besi dan pencaksilat,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpuian

Pertama, cabor unggulan Provins: Jamby adalab renang, gulat
dan peneab silal berada pada urolan pertama. Sedangkan cabor davung,
panaian, angkarbesi, dan kempo menempari urutan kedua.

Kedaa, pembinaan cabor padd umumnya masih menerapkan
sistem pembinasn konvensional, dalam artian pembinaannya masih
mengounakan caratradisional dan program latihan vang tidak jelas

Ketien, berbngar pihak vang mendukung sscara langsung
pelaksanaan pembinaan cabor di Provins! Jambi antarz lam: Pempros
Jambi, Dinas Pemuda dan Olahraga, Dinas Pendidikan, Perguruan
Tinggl. dan pibak-pihak swasta.

Keempor,  ketersediaan  prasarana  dan  sarana  olzhraga
menunjukkan di Provinsi Jambi dalam keadaan memadai, namun masih
sangat terbatas dari sisi kualiras,

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disimpulkan babwa: (1)
Pemnprov Jambi, perlu mengembangkan kerjasama dengan PT sebagai
penyedia SDM, baik untuk KON, Pengprov maupun Pengeaber dalam
peningkatan  prestasi maupun  dalam  pemberdayaan  SDOM  yang
menguasai Iptek olahraga; (2) periu diadakan penelitian sgjenis denpan
sampel atau responden yang lebih luas sehinpga representasi dari
gambaran yang scsungguhnya lebih tejamin objektifitas datanva; (3)
perlu peningkatan pemberian penghargasn dar Kemenepgpora, Pemprov
dan swasta bagi olahragawan, pelatih dan pengurus induk organisasi
keclahragaan untuk meningkatkan motivasi, yang selama ini belum
merata; dan (4) perlu dilakukan pembinaan secara merata pada cabor
vang belum berprestasi sebugaimana mestinya.
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